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Abstrak tesis yang dikemukakan kepada Senat Universiti Putra Malaysia 

sebagai memenuhi keperluan untuk Ijazah Doktor Falsafah

RANAH-BUDI DALAM NOVEL INDONESIA DAN MALAYSIA 

Oleh 

YUHASTINA 

November 2016 

Pengerusi : Prof. Madya. Mohd Sharifudin Yusop 

Fakulti : Bahasa Moden dan Komunikasi 

Tesis ini merumuskan teori ranah-budi untuk menganalisis karya sastera dan budaya 

untuk memahami perbezaan antara novel Indonesia dan Malaysia Kajian ini 

menggunakan kaedah penelitian kualitatif untuk menafsirkan tindakan dan fikiran 

tokoh dalam novel dalam memainkan elemen yang terkandung dalam ranah sumber 

daya, ranah modal, dan ranah wacana pengetahuan. Kaedah ini bertujuan untuk 

memperoleh makna agenda yang disampaikan melalui tokoh dalam konteks 

keseluruhan cerita. Selain itu juga kajian ini menggunakan kaidah refleksif, untuk 

memahami wacana pengetahuan yang dihasilkan dalam novel sebagai tanggapan 

terhadap konteks kesejarahan dan kemasyarakatan yang ada. 

Kajian ini memiliki objektif sebagai berikut : 1.Menafsirkan peranan dan pemaknaan 

oleh tokoh cerita terhadap konteks ranah-budi yang meliputi ranah sumber daya, 

ranah modal, dan ranah wacana pengetahuan.  2.Menafsirkan bagaimana ranah-budi 

sebenar dihadirkan semula sebagai ranah-budi khayal dalam cerita novel untuk 

merumuskan suatu agenda berupa wacana pengetahuan normatif, kritikal, dan 

strategikal bagi kehidupan masyarakat yang terhubung melalui pembacanya. 

3.Merumuskan ranah-budi dalam novel Indonesia dan Malaysia dalam memproduksi

agenda pengetahuan alternatif untuk menanggapi konteks yang berlaku dalam dunia 

sebenar. 

Kajian ini menemukan dan menyimpulkan adanya perbezaan yang mendasar antara 

novel Indonesia dan Malaysia yang dikaji. Tokoh dalam novel Indonesia 

menunjukkan peranan tokoh yang menonjol dalam memainkan hubungan antara 

aspek ranah sumber daya kemanusiaan dan alam dengan ranah modal. Peranan tokoh 

dalam ranah sumber daya spiritual, kurang begitu menonjol dibandingkan dengan 

ranah sumber daya kemanusiaan dan alam, kecuali tokoh dalam karya HAMKA yang 

menunjukkan adanya wacana keagamaan. Meskipun demikian, novel tersebut masih 

menonjolkan aspek sumber daya kemanusiaan dan alam semesta. Lebih lanjut 
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peranan tokoh dalam memainkan ranah modal dalam hubungannya dengan ranah 

sumber daya kemanusiaan dan alam jauh lebih menonjol secara kualitatif 

dibandingkan dengan ranah sumber daya spritual. Novel Malaysia lebih menonjolkan

peranan tokoh pada ranah sumber daya spiritual dibandingkan ranah sumber daya 

kemanusiaan dan alam. Ranah modal dalam novel Malaysia juga lebih dihubungkan 

dengan ranah sumber daya spiritual dibandingkan dengan ranah sumber daya 

kemanusiaan dan alam.  

Dalam konteks wacana tersebut, novel Indonesia  lebih menghasilkan wacana 

pengetahuan pengetahuan kritikal, dan strategikalnya dibandingkan dengan wacana 

pengetahuan normatif. Manakala tokoh dalam novel Malaysia lebih menonjolkan 

pentingnya wacana pengetahuan normatif dan wacana strategikalnya dibandingkan 

wacana pengetahuan kritikal.  

Novel Indonesia lebih menunjukkan agenda pengetahuan alternatif melalui wacana 

pengetahuan kritikal dan strategikalnya  sebagai tanggapan terhadap konteks sejarah 

dan kemasyarakatannya. Manakala novel Malaysia lebih mewacanakan pengetahuan 

alternatifnya dengan cara menonjolkan wacana pengetahuan normatif sebagai agenda 

strategikalnya. 

Kajian ini memiliki implikasi terhadap pengembangan cara pandang alternatif dalam 

kajian sastera dan budaya. Teori ranah-budi memberikan sumbangan  untuk 

menemukan agenda wacana pengetahuan melalui penafsiran peranan tokoh cerita 

dan peranannya dalam setiap ranah cerita. 
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Abstract of thesis presented to the Senate of Universiti Putra Malaysia in fulfilment 

of the requirement for the Degree of  Doctor of Philosophy 

 

 

RANAH-BUDI IN INDONESIA AND MALAYSIA NOVEL 

 

 

By 

 

 

YUHASTINA 

 

 

November  2016 

 

 

Chairman : Prof. Madya. Mohd Sharifudin Yusop 

Faculty : Modern Language and Communication  

 
 

This thesis is formulating a theory of ranah-budi to analyse literary and cultural 

studies to understand the difference between novel from Indonesia and Malaysia. 

This study is using qualitative method to interpret the action and mind of characters 

of the novel in making use of the elements in realm of resources, capitals, and 

knowledge discourses. This method is to find the meaning of the agenda express by 

the characters of the novel within the whole context of the story. More over, this 

study also utilise reflexive method to understand the knowledge discourses produced 

by the novel as responses to the historical and social contexts.  

 

 

The objectives of this study are consist of: 1) To interpret the role and meaning of 

how the actors in the story within the context of ranah-budi consists of field of 

resources, field of capitals, and field of knowledge discourses. 2) To interpret how 

the actual ranah-budi represented as fiction ranah-budi in the story of the novels to 

formulate agenda as normative knowledge discourse, critical knowledge discourses, 

and critical knowledge discourses for social context that connect with the readers. 3) 

To formulate the ranah-budi of Indonesian and Malaysian novels in producing the 

agenda of alternative knowledge to response the actual context.  

 

 

The study found and concludes the fundamental difference between Indonesia and 

Malaysia novels. The characters in Indonesian novels indicates a prominent role in 

the realm of humanity and the universe resources in relation with the realm of 

capitals. Meanwhile, the role of character in the realm of spiritual resources is less 

prominent except HAMKA's novel that shows religious discourses. However this 

novel remain highlighting the aspects of humanity and universe realms. Further more 

the role play of the characters in the realm of capitals in relation to the realm of 

humanity and the universe resources much more prominent qualitatively compared to 

the spiritual realm. Malaysian novel highlighting more on the role of the characters 

in the realm of spiritual resources than the realm of humanity and the universe 
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resources. The realm of capitals in Malaysian novel also connected more to the realm 

of spiritual resources rather than the humanity and universe realm.  

 

 

In this discursive context, Indonesian novels are more producing critical knowledge 

and its strategical discourses rather than the normative knowledge discourse. While 

the characters in Malaysian novels highlight the importance of normative knowledge 

and its strategical knowledge discourses than critical knowledge discourses.  

 

 

Indonesian novel shows alternative agenda through critical knowledge and its 

strategical discourse as responses to the historical and social context. While 

Malaysian novels show its alternative knowledge by highlighting the normative 

knowledge discourse and its strategical agenda. 

 

 

This study has implications for the development of alternative perspectives in the 

study of literature and culture. The theory of ranah-budi contributes to discover the 

knowledge agenda by interpretating the role of the characters and their role play in 

every realm elements of the story. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Pengenalan 

Kajian ini menganalisis novel Nusantara secara kualitatif, khususnya yang terbit di 

Indonesia dan Malaysia. Pendekatan untuk memahami novel dari kedua-dua 

negara tersebut dipengaruhi oleh sejumlah konsep dan teori yang dikembangkan 

oleh Witgenstein, Antonio Gramsci (1971;2007), Halliday, M.A.K (1970), 

Norman Fairclough (1995), Pierre Bourdieu (1977,1980), Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas (1995), dan Ismail Raji Al-Faruqi (1986) yang kemudian 

dirumuskan sebagai pendekatan baharu, yang dalam tesis ini disebut sebagai 

“ranah-budi.” Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman sesuai 

konteks kemasyarakatan yang digambarkan dalam novel mahupun konteks 

masyarakat tempat novel tersebut dihasilkan. 

1.2. Latar Belakang Kajian 

Kajian ini bermula daripada minat terhadap novel yang berkembang di Indonesia 

dan Malaysia yang merupakan karya yang berasal daripada masyarakat serumpun, 

namun mengalami perjalanan sejarah yang berbeza sama ada secara bahasa, 

politik, ekonomi, dan kemasyarakatan. Oleh sebab itu, menarik untuk dikaji untuk 

menemukan bagaimana perbezaan sejarah tersebut mempengaruhi masyarakat  

keserumpunan. Analisis dalam tesis ini bukanlah upaya untuk menghakikatkan 

perbezaan (essentialising difference) yang cenderung dikotomis dan statik, 

melainkan untuk memahami bahawa perbezaan ranah-budi suatu masyarakat 

serumpun merupakan kesan (efek) daripada sejarah panjang, dinamik, dan 

berketerusan yang terjadi di Indonesia dan Malaysia.  

Pengalaman sejarah bangsa Melayu di kedua-dua negara tersebut mengalami 

pengaruh daripada empat gelombang globalisasi yang kemudian mempengaruhi 

ranah-budinya. Gelombang globalisasi pertama ialah ketika kawasan Nusantara 

berinteraksi dengan tamadun dan peradaban India dan Cina yang membawa 

pengaruh ajaran Hindu/Buddha. Oleh sebab itu, secara kebahasaan ada 

penggunaan bahasa Sanskrit dan Cina dalam bahasa Melayu yang kemudian 

berpengaruh pada perkembangan bahasa di kawasan Nusantara. Gelombang kedua 

ialah ketika bangsa Nusantara berhubungan dengan tamadun dan peradapan Timur 

Tengah yang membawa ajaran Islam yang mempengaruhi bahasa Melayu dan ilmu 

pengetahuan di kawasan Nusantara. Gelombang ketiga ialah ketika bangsa 

Nusantara mengalami penjajahan Barat (Portugis, Spanyol, Belanda, dan Inggeris) 

yang juga telah mempengaruhi tamadun dan peradaban serta ilmu pengetahuan 

melalui pendidikan. Pada masa inilah Indonesia dan Malaysia wujud sebagai 

negara moden bentukan kolonial. Gelombang keempat adalah era globalisasi 
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moden atau industrial yang juga mempengaruhi pelbagai bentuk media 

komunikasi termasuk serapan bahasa Inggeris dan Belanda ke dalam bahasa 

Melayu serta ilmu pengetahuan yang semakin berorientasikan ke Barat melalui 

pendidikan moden. Pada era sekarang ini, dapat ditemukan sejumlah perjumpaan 

peradaban melalui berbagai-bagai cara. Oleh kerana itu, dapat dikatakan bahawa 

ranah-budi bangsa Indonesia dan Malaysia merupakan bangsa yang hybrid 

(bercampur).  

Gelombang globalisasi di Indonesia dan Malaysia mempengaruhi perkembangan 

karya sastera masyarakat Nusantara, khususnya Indonesia dan Malaysia. Selama 

ini, kajian tentang karya sastera novel menggunakan pendekatan seperti psikologi 

sastera dan sosiologi sastera. Kajian psikologi sastera banyak menganalisis aspek 

yang terkait dengan kejiwaan, memperhatikan perilaku yang terjadi pada masa kini 

dan perwatakan tokoh. Manakala sosiologi sastera memusatkan perhatian pada 

peristiwa yang terkait dengan masyarakat dan memperhatikan peristiwa kekinian, 

dan peristiwa kemasyarakatan. Kajian yang membahas pelbagai aspek karya 

sastera seperti kreativiti, kerohanian, faedah, keindahan daripada suatu novel juga 

telah banyak dilakukan oleh sarjana dan pakar kajian sastera dalam sudut pandang 

bahasa atau linguistik. Manakala, antropologi sastera yang menganalisis aspek 

kebudayaan dan masyarakatnya, dengan memperhatikan aspek kesejarahan dan 

kekinian serta muatan cerita belum banyak yang menggunakannya. Antropologi 

sastera ialah genre kajian sastera yang dihasilkan oleh para etnografer, iaitu pada 

saat melukiskan suatu masyarakat dan budaya tertentu, dengan memperhatikan 

nilai estetika serta aspek simboliknya (Nyoman Kutha Ratna, 2011)  

Kajian tesis ini menggunakan pendekatan ranah-budi. Konsep ranah-budi terdiri 

daripada tiga ranah penting iaitu: 1) ranah sumber daya (spiritual, alam semesta, 

dan manusia); 2) ranah modal (pengetahuan, ekonomi, sosial, simbolik, dan 

politik); 3) ranah wacana pengetahuan (wacana pengetahuan normatif yang terkait 

dengan agama, adat-resam, moraliti atau akhlak, atau nilai yang berlaku dalam 

bermasyarakat), wacana pengetahuan kritikal yang terkait dengan relasi kuasa 

dalam kemasyarakatan), dan wacana pengetahuan strategikal yang terkait dengan 

agenda strategis untuk perubahan).  Tiga ranah tersebut dihadirkan melalui 

tindakan dan wacana yang dimainkan oleh tokoh dalam novel kepada 

pembacanya. Di sebalik hubungan tiga ranah tersebut terdapat agenda penting 

yang disampaikan pengarang berupa wacana pengetahuan kepada pembaca untuk 

suatu tujuan.   

Ketiga ranah yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain 

tersebut penting untuk menjadi dasar kajian untuk memahami agenda suatu novel, 

iaitu apakah beragendakan wacana pengetahuan normatif, kritikal, dan strategikal, 

atau bahkan campuran daripada dua atau tiga wacana pengetahuan tersebut. Kajian 

ini bertujuan untuk mengetahui agenda penting karya sastera novel yang ingin 

disampaikan oleh pengarang kepada pembacanya yang kemudian, mungkin, akan 

berpengaruh terhadap aspek kemasyarakatan yang sebenar. Oleh sebab itu, penting 

untuk melakukan analisis terhadap tiga ranah yang secara keseluruhan disebut 

sebagai ranah-budi.  
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Wacana tersebut di atas digunakan untuk menganalisis apakah setiap novel 

memiliki ketiga-tiga wacana tersebut, dan jika memiliki bagaimana hubungan 

dialogik ketiga-tiga wacana tersebut membentuk suatu agenda 

kemasyarakatan.Wacana pengetahuan normatif dalam novel yang digambarkan 

oleh pengarangnya penting dikaji untuk memahami aspek normatif yang 

diharapkan, dan dalam konteks seperti apakah wacana tersebut dihadirkan semula 

untuk mewakili suatu keadaan. Selain itu, juga untuk menganalisis bagaimana 

wacana pengetahuan kritikal wujud dalam teks dengan memahami relasi kuasa 

yang dimainkan oleh tokoh cerita dalam dunia kemasyarakatan yang menjadi latar 

suatu teks dalam novel. Seterusnya, analisis juga akan membincangkan bagaimana 

wacana pengetahuan strategikal dihadirkan ke dalam suatu teks sebagai cara untuk 

mencapai tujuan berdasarkan alternatif strategi yang ditawarkan.  

Dunia kemasyarakatan yang dihadirkan dalam novel yang dianalisis berlatar 

belakang masyarakat Nusantara, yang meliputi kawasan Indonesia dan Malaysia. 

Kajian ini bermaksud untuk mempertimbangkan konsep ranah-budi sebagai suatu 

cara untuk mengkaji novel. Novel yang menjadi kajian ialah karya pengarang 

daripada Indonesia dan Malaysia. Kedua-dua negara tersebut sering dianggap 

sebagai masyarakat yang serumpun. Keserumpunan tersebut tampak daripada 

penggunaan bahasa yang sama, majoriti agama Islam, mahupun berbagai-bagai 

aspek budaya material dan non material lainnya. Rumpun Melayu baik di 

Indonesia mahupun Malaysia, berdasarkan sejarah ialah masyarakat Nusantara 

yang berpindah-pindah daripada satu pulau yang ke pulau yang lainnya dalam 

kawasan yang sekarang disebut sebagai Asia Tenggara. Oleh  sebab itu, sering 

dipandang sebagai bangsa yang berasal daripada rumpun yang sama (Andaya, 

2008). 

Anggapan bahawa Indonesia dan Malaysia merupakan masyarakat yang 

berbudaya serumpun serta banyaknya terdapat persamaan ialah hal yang wajar. 

Namun, anggapan itulah yang selama ini difahami dengan fikiran awam (common 

sense), kerana sesungguhnya banyak pula terdapat perbezaan sebagai akibat 

daripada kolonialisme Inggeris dan Belanda yang membuat perbezaan tersebut 

semakin tajam. Setelah Indonesia dan Malaysia menjadi negara merdeka pasca 

kolonial, perbezaan antara kedua-dua negara tersebut semakin melebar dan hal itu 

terjadi melalui proses perkembangan nasionalisme  negara masing-masing.  

Benar, bahawa terdapat kesamaan dalam bahasa dan “budaya” antara Indonesia 

dengan Malaysia, kerana sama-sama berasal daripada suku bangsa dan bahasa 

yang kurang lebih sama. Misalnya, di Malaysia dan Indonesia sama-sama 

memiliki suku bangsa Bugis, Minang, Jawa, Boyan, Mandailing, Aceh, yang 

berasal daripada kawasan Nusantara kerana mereka ialah warga masyarakat 

Nusantara sebelum ada negara yang dibentuk oleh pemerintah kolonial. Oleh 

sebab itu, muncullah konsep seperti “Dunia Melayu” atau “Nusantara” yang 

banyak digunakan di Malaysia dan Indonesia. Ada pula yang menunjuk pada 

sebutan bahasa Melayu yang mewakili masyarakat Indonesia dan Malaysia 

sebagai masyarakat yang menggunakan bahasa yang sama, iaitu bahasa yang 

berasal daripada bahasa Melayu Riau dan Johor. Meskipun demikian, sejarah 
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panjang telah memberikan pengaruh terhadap pelbagai perbezaan antara kedua-

dua negara tersebut, dan hal tersebut penting untuk difahami. Perbezaan antara 

Malaysia dengan Indonesia sering terlepas daripada perhatian kajian budaya dan 

sastera padahal sesungguhnya penting untuk memahami perbezaan dua bangsa 

yang dianggap serumpun. Khususnya perbezaan dalam aspek wacana pengetahuan 

normatif, kritikal dan strategikal yang dikembangkan oleh pengarang novel dalam 

menanggapi kondisi kemasyarakatan dan kebudayaan yang menjadi konteks 

pengarang tersebut.  

 

 

1. 3.  Pernyataan Masalah 
 

 

Perkembangan novel di Indonesia dan Malaysia sangatlah pesat, pada era 

kemerdekaan banyak novel yang menceritakan pelbagai kondisi kemasyarakatan 

dalam penindasan penjajahan. Kemudian pada era kemerdekaan, banyak novel 

yang bercerita tentang perjuangan mengisi kemerdekaan itu sendiri. Pada era pasca 

kemerdekaan pun bermunculan novel yang bercorak liberal, agamis, sekular silih 

berganti seperti berusaha mewarnai pemikiran pembaca dan mengisi perdebatan 

tentang karya sastera. Tentu setiap karya sastera memiliki agenda sama ada yang 

tersirat mahupun yang tersurat. Agenda tersebut juga perlu difahami konteks dan 

dinamikanya, namun analisis untuk menganalisis agenda tersebut belumlah 

memuaskan. Ertinya, ada kesenjangan atau celah ilmu yang perlu untuk 

mengisinya untuk memahami agenda yang ingin disampaikan oleh pengarangnya. 

Untuk mengisi kesenjangan tersebut tesis ini menggunakan pendekatan ranah-budi 

sebagai alternatif alternatif analisis novel yang telah berkembang selama ini. 

 

 

Kajian ini hendak melihat bagaimana dunia kemasyarakatan dan budaya sebenar 

diangkat oleh pengarang novel dan dirumuskan semula sebagai pengetahuan 

normatif, kemudian bagaimana normatifiti tersebut dikembangkan untuk 

mempengaruhi pembaca. Kemudian pengarang pun mungkin menyampaikan 

agenda berupa wacana pengetahuan kritikal terhadap kemasyarakatan melalui 

hubungan kekuasaan yang dimainkan oleh tokoh dalam novel. Melalui 

pengetahuan kritikal tersebut kemudian pengarang pun merumuskan semula 

pengetahuan tentang strategi untuk menanggapi dunia sosial sebenar. Ini ialah 

proses produksi pengetahuan melalui novel yang perlu dianalisis berdasarkan 

konsep ranah-budi untuk mentafsirkan makna masing-masing novel yang berasal 

daripada Indonesia dan Malaysia. Oleh sebab itu, kajian ini akan mengemukakan 

konsep 'ranah-budi' untuk menunjukkan aspek wacana pengetahuan normatif, 

kritikal dan strategikal dalam teks novel yang merupakan cerminan 

kemasyarakatan sebenar pada konteks zaman sebelum kemerdekaan, pasca 

kemerdekaan dan globalisasi.  

 

 

Konsep ranah-budi dalam hal ini penting untuk memetakan hasil pemikiran 

pengarang novel dalam masyarakat Nusantara melalui novel yang dihasilkannya. 

Seringkali orang beranggapan bahawa masyarakat Melayu serumpun memiliki 

persamaan, namun dalam kesebenarannya sejarah yang dialami oleh masyarakat 

Melayu Indonesia dan Malaysia berbeza. Oleh sebab itu, penting untuk 
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mengetahui novel sebagai hasil daripada pemikiran yang terkait dengan konteks 

struktur kemasyarakatan dan sejarahnya.  Pertanyaan penyelidikan yang akan 

diajukan dalam kajian ini ialah seperti berikut: 

 

 

1. Bagaimanakah tokoh dalam novel berperanan dan memaknai konteks 

ranah-budi dalam cerita?  

 

2. Bagaimanakah ranah-budi dalam dunia sebenar dihadirkan semula sebagai 

ranah-budi dalam novel untuk menghasilkan agenda berupa wacana 

pengetahuan yang akan terhubung dengan pembacanya ? 

 

3. Adakah perbezaan proses pemaknaan ranah-budi cerita untuk menghasilkan 

wacana pengetahuan yang dihadirkan oleh pengarang novel Indonesia 

dengan Malaysia dan apa alasan yang mendasarinya? 

 

 

1.4.  Kepentingan Kajian 

 

 

Konsep “budaya” atau culture selama ini diterima begitu sahaja dan digunakan 

oleh para pakar untuk memahami kajian sastera dan budaya. Kajian ini merupakan 

upaya untuk meninjau semula konsep budaya (culture) dalam memahami novel 

sebagai karya sastera. Kajian ini penting untuk dilakukan kerana pengertian 

kebudayaan yang selama ini  difahami memiliki keterbatasan konseptual. Oleh 

sebab itu, sangat penting untuk merumuskan semula melalui konsep yang lebih 

mendalam dan menyeluruh (holistic). Konsep yang akan digunakan untuk 

memahami hubungan sosial yang dihadirkan semula dalam novel. Kehidupan 

kemasyarakatan yang berisi hubungan sosial antara tokoh yang satu dengan 

lainnya dalam novel, dan berbagai-bagai konteks ranah tempat para tokoh itu 

berada dalam cerita novel disebut sebagai 'ranah-budi'. Ini ialah konsep baharu 

sebagai pertimbangan alternatif terhadap penggunaan konsep kebudayaan yang 

selama ini banyak dipergunakan dalam kajian ilmu sosial ataupun budaya dan 

sastera.  

 

 

1.5.  Objektif Kajian  
 

 

Kajian ini untuk merumuskan dan menguji konsep ranah-budi sebagai pendekatan 

teoritis untuk mentafsirkan hubungan antara ranah-budi sebenar (dunia 

kemasyarakatan sebenar) dan khayal (dunia kemasyarakatan khayal) yang ada 

dalam novel. Ranah-budi khayal dalam novel dalam kajian ini dianggap memiliki 

agenda yang mengandung wacana pengetahuan normatif, kritikal dan strategikal. 

Wacana pengetahuan tersebut merupakan agenda tersembunyi yang perlu 

dihuraikan untuk difahami, dan bagaimana ranah-budi dalam novel berupaya 

untuk mempengaruhi pembaca dan menjadi pengetahuan dalam kehidupan 

masyarakat yang sebenar. Objektif kajian ini ialah seperti yang berikut : 
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1. Mentafsirkan peranan dan pemaknaan oleh tokoh cerita terhadap konteks

ranah-budi yang meliputi ranah sumber daya, ranah modal, dan ranah

wacana pengetahuan.

2. Mentafsirkan bagaimana ranah-budi sebenar dihadirkan semula sebagai

ranah-budi khayal dalam cerita novel untuk merumuskan suatu agenda

berupa wacana pengetahuan normatif, kritikal, dan strategikal bagi

kehidupan masyarakat  yang terhubung melalui pembacanya.

3. Merumuskan ranah-budi dalam novel Indonesia dan Malaysia dalam

memproduksi agenda pengetahuan alternatif untuk menanggapi konteks

ranah-budi yang berlaku dalam dunia sebenar.

1.6. Batasan Kajian 

Novel yang dipilih menjadi kajian ini akan meliputi 5 novel Indonesia yang 

bertajuk  Tenggelamnya Kapal Van Der Wicjh (HAMKA), Bumi Manusia 

(Pramudya Ananta Tour), Para Priyayi (Umar Khayam), Saman (Ayu Utami), 

Ayat-Ayat Cinta (Habiburahman EL Shirazy) dan 4 novel Malaysia yang bertajuk 

Iakah Salmah ( Ahmad Muhammad Rashid Talu), Salina (Samad A Said), Hari-

hari Terakhir Seorang Seniman (Anwar Ridwan), Pujangga Melayu (Mohd 

Afandi Hasan). Novel tersebut dipilih kerana menggambarkan tiga zaman yang 

berbeza, iaitu zaman penjajahan, pasca kemerdekaan dan zaman globalisasi. 

Penghadiran semula tiga zaman tersebut penting dalam kajian ini untuk melihat 

bagaimana pengarang novel memahami dan mentafsirkan situasi sosial zaman 

masing-masing untuk menghasilkan wacana pengetahuan normatif, kritikal, dan 

strategikal melalui novel, untuk merumuskan pengetahuan alternatif terhadap 

kondisi penjajahan, pasca kemerdekaan dan era globalisasi kepada pembaca. 

Zaman tersebut penting untuk memahami bagaimana pengarang novel 

memerankan agensinya dalam kehidupan sosial melalui novel. Maknanya, kajian 

ini untuk mentafsirkan bagaimana wacana pengetahuan normatif, kritikal dan 

strategikal dalam ranah-budi yang dihadirkan semula oleh pengarang novel dalam 

karya sasteranya menjadi pengetahuan alternatif bagi kehidupan kemasyarakatan 

suatu zaman.  

Konteks ranah-budi novel daripada pengarang novel Indonesia yang akan dikaji 

ialah: Pertama, novel yang berlatar belakang masa industrialisasi kolonial Belanda 

Kedua, novel yang menceritakan perubahan tradisi dan kemasyarakatan pada akhir 

zaman kolonial Belanda. Ketiga, novel tentang struktur sosial pada masa akhir 

kolonial hingga pasca kemerdekaan awal Keempat, novel yang menceritakan 

moraliti dalam konteks pembangunan sosial ekonomi dan konteks globalisasi.  

Manakala, konteks ranah-budi novel yang dihasilkan oleh pengarang novel 

daripada Malaysia ialah merangkumi: Pertama, novel yang menceritakan masa 

industrialisasi kolonial Inggeris. Kedua, novel yang menceritakan tradisi dan 

kondisi masyarakat ketika masuknya Jepun. Ketiga, novel yang menceritakan 

struktur masyarakat masa kolonial akhir hingga kemerdekaan dan keempat, ialah 

novel tentang moraliti dalam konteks pembangunan sosial ekonomi dan konteks 
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globalisasi. Tajuk dan nama pengarang novel daripada Indonesia dan Malaysia 

yang akan dipilih sebagai contoh kajian dengan analisis ranah-budi akan 

dijelaskan pada bab 3. 

1.7. Definisi Konseptual dan Operasional Ranah-budi 

Kajian ini menggunakan konsep ranah-budi untuk menganalisis novel yang 

dihasilkan oleh pengarang daripada Indonesia dan Malaysia. Masyarakat 

Indonesia dan Malaysia merupakan masyarakat serumpun yang pada masa 

sebelum kolonial berada di wilayah yang dinamai Nusantara. Masyarakat di 

kawasan ini memiliki perjalanan sejarah sebagai serumpun sehingga memiliki 

persamaan. Meskipun demikian kolonialisme yang dialami oleh bangsa serumpun 

Melayu kemudian menjadi terbelah menjadi berbilang negara, yang memiliki 

perbezaan.  

Kajian ini berupaya untuk menemukan agenda berupa wacana pengetahuan 

normatif, pengetahuan kritikal, dan pengetahuan strategikal yang dirumuskan 

dalam novel Indonesia dan Malaysia. Kajian ini menyoroti perbezaan wacana 

normatifiti, kritikal dan strategikal agensi melalui novel daripada pengarang 

Malaysia dan Indonesia. Masalah berikutnya adalah selama ini pemahaman 

keserumpunan dikaitkan dengan konsep kebudayaan, namun konsep kebudayaan 

tidaklah mampu menjelaskan mengapa novel yang merupakan karya pengarang 

yang berasal daripada rumpun kebudayaan yang sama memiliki perbezaan yang 

hakiki dalam menghadirkan semula dunia sosial budaya yang menjadi konteksnya 

dalam novel yang dihasilkan oleh mereka. Kajian ini bukan untuk memahami 

mimesis atau peniruan (seperti kritik Plato terhadap mimesis dalam puisi yang 

dianggapnya sebagai korupsi jiwa) berdasarkan dunia sosial sebenar dan kemudian 

dihadirkan semula sebagai dunia khayal dalam bentuk yang ringkas untuk 

memenuhi kesenangan (pleasure). Bukan pula kajian untuk memahami aspek 

kreatif (seperti perspektif Aristotles) yang memahami aspek penafsiran dan 

pemaknaan semula dunia sebenar dalam novel.  

Pendekatan ranah-budi sebagai gagasan alternatif perlu dipertimbangkan untuk 

mengetahui makna penting agenda kemasyarakatan dan budaya dalam novel bagi 

kehidupan sebenar. Pengetahuan tersebut perlu dianggap sebagai agenda 

pengarang novel terhadap suatu kondisi zaman yang dihadirkan dalam novel untuk 

dibaca para pembacanya. Hubungan antara pengarang dengan pembaca ialah 

hubungan yang bersifat agensi. 

1.7.1.  Konsep Ranah-budi 

Konsep “ranah-budi” dalam kajian ini secara lebih rinci akan dibahas dalam Bab 

2, meskipun demikian huraian ringkas akan dihuraikan dalam bahagian ini. 

Konsep ini merupakan alternatif terhadap konsep kebudayaan dan konsep habitus 
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yang dihujahkan oleh Bourdieu (1977). Sebagai alternatif, maka cara pandang 

tempatan dalam memahami dunianya yang kemudian digambarkan semula ke 

dalam novel menjadi penting untuk menganalisis aspek ranah-budi dalam karya 

sastera masyarakat Nusantara, khususnya Indonesia dan Malaysia.  

 

 

Kata “ranah-budi” merupakan dua kata yang berasal daripada bahasa Melayu, iaitu 

“ranah” dan “budi” yang disatukan dan digunakan sebagai konsep. Dengan 

demikian ranah-budi ialah suatu kondisi yang menjadi ruang/tempat terjadinya 

hubungan dan pengaturan kemasyarakatan yang berlangsung secara terus 

menerus, dan melibatkan setiap individu untuk terlibat dalam proses pengelolaan 

ranah sumber daya, ranah modal untuk menghasilkan ranah wacana pengetahuan 

berdasarkan budi (akal, ilmu dan rasa). Kemudian, wacana pengetahuan tersebut 

digunakan semula untuk mengolah, mengurus, memelihara, dan memaknai ranah 

sumber daya (spiritual, manusia, dan alam sekitar), yang kemudian mempengaruhi 

pengelolaan terhadap ranah modal yang meliputi pengetahuan, ekonomi, 

kemasyarakatan (sosial), simbolik, dan politik. Modal tersebut kemudian 

digunakan untuk kepentingan hidup bermasyarakat bagi setiap individu, keluarga, 

kelompok  dan masyarakat sehingga modal bergerak aktif melalui pelbagai bentuk 

pertukaran yang terjadi dalam masyarakatnya. Hubungan kemasyarakatan, 

kemampuan budi (akal, ilmu dan rasa), dan modal yang dihasilkan oleh individu 

bersama kelompok atau masyarakatnya secara terus menerus berproses 

membentuk ranah-budi yang bertahan cukup lama namun tetap dinamik kerana 

selalu mengembangkan wacana pengetahuan normatif, kritikal, dan strategikal 

yang berhubungan satu sama lain secara dialektik. 

 

 

Konsep ranah-budi perlu untuk dipertimbangkan untuk memahami novel sebagai 

karya sastera. Novel ialah karya sastera yang dianggap bukan hanya menghadirkan 

semula aspek kemasyarakatan daripada dunia sebenar ke dalam karya sastera, 

namun juga memiliki agenda penting bagi pembacanya yang mungkin akan 

menjadi agen dalam kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, aspek kemasyarakatan 

dalam novel, sesungguhnya juga dapat dianalisis untuk menemukan agenda 

penting berupa wacana pengetahuan yang dihasilkan oleh pengarang novel..  

 

 

Konsep penting dalam ranah-budi yang ada dalam novel adalah penggambaran 

konteks kemasyarakatan yang meliputi aspek  berikut ini:  

 

 

1. Ranah sumber daya memiliki aspek berupa ranah spiritual/ ruhaniah, atau 

illahiah, ranah alam semesta, dan ranah manusia/kemanusiaan. Sumber 

daya spiritual diyakini oleh masyarakat Melayu Nusantara sebagai sumber 

kekuatan yang memberikan kehidupan. Sementara itu, sumber daya alam 

semesta merupakan persekitaran alam tempat makhluk hidup berada dan 

berhubungan satu sama lain. Sumber daya manusia (kemanusiaan) 

merupakan daya dan nilai yang berasal dari manusia untuk bergerak dan 

merupakan sumber nilai.  
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2. Pengurusan terhadap ranah sumber daya memiliki kaitan erat dengan ranah 

modal.  Modal pengetahuan yang mencakup aspek akal, ilmu, dan rasa 

(yang juga diyakini oleh masyarakat Melayu Nusantara sebagai pemberian 

Allah/Tuhan dan diperkaya melalui pengalaman hidup) digunakan 

manusia untuk memaknai, mengurus, mengelola ranah sumber daya. 

Modal pengetahuan merupakan penghubung antara ranah modal dengan 

ranah sumber daya. Oleh sebab itu, modal pengetahuan merupakan modal 

penting bagi kehidupan manusia. Aspek modal selain pengetahuan, 

meliputi modal ekonomi, iaitu berupa benda yang dikumpulkan dan 

digunakan untuk hubungan yang bersifat transaksi; Modal kemasyarakatan 

(sosial), iaitu hubungan antara individu yang satu dengan lainnya yang 

dapat dikumpulkan untuk memperkuat sokongan daripada masyarakat 

persekitaran; Modal simbolik iaitu kekuatan yang dipengaruhi oleh modal 

ekonomi dan sosial dan dikumpulkan oleh seseorang individu menjadi 

bermaruah dalam masyarakatnya; Modal politik merupakan kekuatan yang 

dikumpulkan oleh seseorang melalui tiga modal terdahulu yang 

menentukan peranan dan status seseorang dalam masyarakatnya. 

Hubungan antara modal yang satu dengan lainnya merupakan proses yang 

terjadi dalam kehidupan bermasyarakat (yang juga dihadirkan semula 

dalam novel melalui tokoh cerita). Modal tersebut kemudian memiliki 

kaitan dengan ranah wacana pengetahuan.  

 

3. Ranah wacana pengetahuan merupakan hasil daripada hubungan antara 

ranah sumber daya dengan ranah modal yang menghasilkan wacana 

pengetahuan yang secara dialektik kemudian digunakan semula untuk 

mentafsirkan semula hubungan antara ranah modal dan sumber daya yang 

ada.  Wacana pengetahuan terdiri daripada tiga hal, iaitu wacana 

pengetahuan normatif yang merupakan pengetahuan yang dirumuskan 

sebagai pedoman untuk berperilaku; Wacana pengetahuan kritikal, iaitu 

pengetahuan yang menunjukkan adanya hubungan kuasa antara individu 

yang satu dengan lainnya dalam masyarakat; Wacana pengetahuan 

strategikal merupakan pengetahuan yang terkait dengan kemampuan 

strategis seseorang dalam menentukan suatu langkah atau pemikiran. 

 

 

1.7.2.  Operasional Ranah-budi 
 

 

Ketiga aspek dalam konsep ranah-budi secara operasional selalu terkait satu sama 

lain dan saling mempengaruhi. Tokoh dalam novel difahami berada dalam suatu 

ranah-budi yang digambarkan oleh pengarang novel. Dalam konteks masyarakat 

Indonesia dan Malaysia, kita memiliki konsep yang disebut sebagai 'ranah' dan 

'budi” yang merupakan bahasa Melayu. Oleh sebab itu, perlu untuk 

mempertimbangkan istilah tersebut sebagai suatu cara pandang baharu untuk 

mentafsirkan keberadaan tokoh dalam novel dalam membina hubungan dengan 

ranah sumber daya, modal dan wacana pengetahuan. 

 

 

“Ranah” dalam bahasa Melayu difahami sebagai tempat terjadinya hubungan 

kemasyarakatan. Secara operasioan hal ini perlu difahami sebagai tempat tokoh 
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dalam novel saling berhubungan satu sama lain membentuk jaringan 

kemasyarakatan (social network) dan struktur kemasyarakatan, serta hubungan 

dengan alam persekitaran. Hal itu berproses melalui sejarah kemasyarakatan yang 

panjang, dan  dalam ranah itulah mereka secara terus menerus mengembangkan 

ilmu dan akal fikirannya untuk kehidupan bermasyarakat. Jaringan ini tidak hanya 

melibatkan hubungan antara manusia dengan manusia, namun juga dengan 

lingkungan tempat mereka berada serta semesta alam, bahkan juga dengan aspek 

spiritual (illahiah) yang diyakini oleh masyarakatnya.  

 

 

Konteks masyarakat dalam novel Malaysia dan Indonesia menunjukkan adanya 

pengaruh pelbagai agama besar, kolonialisme Barat, dan globalisasi. Kesemua itu 

mempengaruhi perkembangan wacana pengetahuan yang dimiliki oleh manusia. 

Ajaran Islam yang dianut sebahagian besar masyarakat Melayu Nusantara 

meyakini bahawa akal merupakan pemberian sang pencipta alam semesta sebagai 

pengetahuan untuk memahami sumber daya spiritual. Masyarakat Nusantara juga 

meyakini bahawa unsur dalam ranah iaitu alam semesta dan manusia juga 

merupakan ciptaan sang pencipta semesta. Oleh kerana itu, tokoh novel juga perlu 

difahami sebagai seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan kemudian 

mentafsirkan, memaknai, menggunakan ranah sumber daya untuk melangsungkan 

kehidupan kemasyarakatan dalam cerita secara bersama. Tokoh novel dalam ranah 

masyarakat suatu cerita juga digambarkan memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan jaringannya. Mereka berproses serta menyesuaikan diri terhadap 

berbagai-bagai bentuk perubahan dalam ranah mereka dari masa ke masa. Ranah, 

dengan demikian, juga merupakan tempat bagi tokoh dalam cerita novel untuk 

melakukan pengurusan pelbagai sumber yang memiliki kekuatan iaitu meliputi 

sumber daya alam sekitar, manusia, dan spiritual.  

 

 

Dalam hubungan kemasyarakatan, tokoh novel digambarkan mengembangkan 

modal ekonomi, sosial, simbolik dan politik yang menentukan peranan dan status 

masing-masing tokoh dalam konteks masyarakat suatu cerita. Gambaran tentang 

kemasyarakatan tersebut dapat ditemukan dalam novel sebagai karya sastera yang 

menggambarkan semula masyarakatnya ke dalam bentuk teks. Analisis wacana 

terhadap teks dalam novel akan menyoroti pada aspek ranah-budi.  

 

 

Penggunaan konsep ranah ini penting kerana tidak hanya menjelaskan “ranah 

kemasyarakatan” namun juga sebagai tempat untuk memproduksi wacana ilmu 

pengetahuan. Pengetahuan inilah yang dalam kajian ini disebut sebagai “budi”, 

kerana pada dasarnya tidak hanya sekadar aspek intelektual namun juga di 

dalamnya terkandung aspek “rasa” (rohaniah dalam pengertian spiritual serta 

estetika dalam pengertian emosi). Oleh sebab itu, pengertian “budi” ialah 

pengetahuan yang mengandung kemampuan intelektual (ilmu, dan akal) dan rasa 

(ilmu rohaniah) yang digunakan untuk mengurus, memaknai, dan 

mengalihrupakan (mentransformasikan) sumber daya yang ada menjadi modal 

keilmuan atau pengetahuan, ekonomi, kemasyarakatan, simbolik, dan politik. 

Dalam menganalisis novel sebagai karya sastera, penggambaran tentang 

kehidupan masyarakat yang perlu untuk dipetakan ialah ranah sumber daya, dan 

modal tersebut di atas dalam kaitannya untuk menciptakan wacana pengetahuan 
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dan keilmuan yang bersifat normatif, kritikal, dan strategikal. Wacana tersebut 

ialah agenda yang dimiliki pengarang novel dalam mempengaruhi pembacanya.  

Tokoh dalam novel juga digambarkan mengurus sumber daya menjadi modal, dan 

hal itu memerlukan ilmu pengetahuan yang diproduksi  dalam ranah 

kemasyarakatan suatu cerita. Kemudian dari pengolahan tersebut menjadi 'budi' 

(akal, ilmu dan rasa). Budi tersebut digunakan untuk menghasilkan wacana 

pengetahuan yang tidak hanya bersifat normatif, namun juga kritikal dan 

strategikal kerana pengetahuan tersebut berhubungan dengan sumber daya dan 

modal.  

Dalam ranah-budi tersebut, setiap individu dalam masyarakat menggunakan 

pengetahuan untuk mengakses alam sekitar, individu (manusia) lain, dan kekuatan 

spiritual sebagai sumber yang diperlukan oleh individu dalam masyarakatnya. 

Sumber yang telah diperoleh tersebut kemudian digunakan untuk melabur (to 

invest), menyimpan, dan kemudian mentranformasikan (to transform) menjadi 

modal untuk pertukaran, mengedarkannya dan mengambil keuntungan daripada 

modal tersebut. Proses tersebut terjadi secara terus menerus dan dialami oleh 

semua individu dalam masyarakat dan kemudian menjadi pengalaman sejarah 

individu, kelompok, dan masyarakat yang kemudian memberikan pengaruh pada 

ranah-budinya. Dalam ranah kemasyarakatan ini setiap tokoh dalam cerita 

berupaya untuk memenuhi kepentingan yang bersifat individual, kelompok, dan 

kemasyarakatan. Dengan demikian, ranah kemasyarakatan merupakan tempat 

terjadinya pelbagai tindakan tokoh dalam novel pada konteks sosialnya yang 

dilakukan secara terus menerus sehingga menjadi pengalaman seorang tokoh dan 

konteks masyarakat dalam cerita itu sendiri.  

Transformasi daripada sumber daya menjadi modal melibatkan kegiatan 

pengetahuan (akal, ilmu dan rasa atau budi). Oleh sebab itu, “budi” perlu 

didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam masyarakat untuk menghasilkan 

ilmu pengetahuan, ilmu rohaniah, dan estetika kemasyarakatan untuk membuka 

akses terhadap sumber daya yang ada di ranah untuk menghasilkan berbagai-bagai 

bentuk modal. Budi yang merupakan pengetahuan dan estetika tersebut ialah hasil 

daripada hubungan pemaknaan antara akal yang dimiliki oleh individu dalam 

memaknai sumber daya alam, spiritual dan manusia sebagai kekuatan 

kemasyarakatan. Konsep ranah-budi mengajukan pandangan bahawa modal 

dihasilkan melalui proses ilmu pengetahuan untuk mengakses sumber daya 

sehingga modal memiliki makna dalam ranah kemasyarakatan. Hubungan antara 

“budi” (pengetahuan, rasa, ruhaniah dan estetika) dengan sumber daya adalah 

hubungan yang bersifat produktif, iaitu untuk menghasilkan modal yang kemudian 

akan berhubungan secara logis dengan aspek ranah. Ini bermakna “ranah” dan 

“budi” bukanlah entiti yang terpisah melainkan secara logis terpadu dan selalu 

berhubungan secara berterusan menjadi “ranah-budi”.  

Pengetahuan untuk mengakses suatu ranah dapat menghasilkan teknologi yang 

digunakan manusia untuk mengubah sumber daya menjadi modal. Pengertian 

teknologi dalam hal ini perlu difahami bahawa bukan hanya teknologi yang 

berbentuk alat bantu yang bersifat material, namun juga 'teknologi sosial'. 
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Teknologi sosial pada dasarnya merupakan pengetahuan yang berkaidah untuk 

mempengaruhi atau mengubah suai tindakan individu dalam masyarakat untuk 

mencapai suatu kepentingan bersama.   

 

 

Pengetahuan dalam ranah-budi diakumulasi (dikumpulkan) dalam bentuk ingatan 

individual dan sosial, dipertukarkan secara sosial dalam jaringannya, 

disebarluaskan atau diedarkan, diinvestasikan, direproduksi, digunakan untuk 

pengaturan, dinegosiasikan, dan dikontestasikan oleh setiap individu dalam 

masyarakat secara aktif, jika tidak lagi memiliki keampuhan maka pengetahuan 

akan ditinggalkan dan digantikan dengan yang baharu. Oleh sebab itu, ranah-budi 

memiliki wacana pengetahuan normatif, kritikal dan strategikal yang selalu 

memperbaharui secara terus menerus dalam suatu jangka waktu yang panjang. 

Dengan demikian, pengetahuan normatif dan kritikal diupayakan menjadi 

strategikal berupa teknologi sosial. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

kesepakatan yang meluas serta bertahan lama dalam masyarakat.  

 

 

Dalam hubungan kemasyarakatan yang terjadi dalam ranah-budi juga terdapat 

ruang untuk ketidaksepakatan dan perbezaan hubungan kuasa sehingga selalu ada 

agenda kritikal dan strategikal untuk terjadinya perubahan dalam ranah 

kemasyarakatan. Aspek budi dalam hal ini menuntun tindakan individu dalam 

masyarakat untuk mengakses, mengelola serta mentransformasikan sumber daya 

menjadi modal untuk pelbagai kepentingan dalam kehidupan kemasyarakatan. 

Ranah-budi dengan demikian menunjukkan adanya perpaduan logis antara akal 

budi (ilmu pengetahuan dan rohaniah, serta estetika) dan modal (sosial, ekonomi, 

sibolik, dan politik), yang digunakan untuk memahami dan melakukan 

pengelolaan sumber daya alam, kemanusiaan, dan spiritual yang berlangsung 

dalam proses timbal balik secara berkesinambungan dari masa ke masa. Melalui 

pemahaman ranah-budi inilah, analisis terhadap cerita suatu novel akan dilakukan.  

 

 

1.7.3.  Konsep Masyarakat Melayu Serumpun Nusantara  
 

 

Masyarakat serumpun Melayu Nusantara dalam kajian ini mencakup Indonesia 

dan Malaysia. Istilah Nusantara terdokumentasikan dalam Kitab Negarakertagama 

iaitu, buku catatan sejarah Majapahit yang ditulis oleh Mpu Prapanca pada abad 

XIV. Konsep Nusantara telah ada jauh sebelum kolonialisme Eropah masuk ke 

dalam kawasan tersebut. Istilah Nusantara dalam kitab Negarakertagama dapat 

ditemukan dalam syair ke 11 hingga 16 yang menjelaskan gugus kepulauan yang 

berada di luar pusat kerajaan Majapahit (Pigeaud, 1963). O.W. Wolter 

menghujahkan bahawa Nusantara, pada abad ke 7-9 sebahagian besar merupakan 

jaringan sosial ekonomi dan politik kerajaan yang terkait dengan kerajaan 

Sriwijaya dan Majapahit. Kedua kerajaan tersebut ialah kerajaan yang 

mengamalkan ajaran Buddha dan Hindu yang memiliki jaringan ekonomi yang 

luas di seluruh kawasan Nusantara. Kawasan kerajaan pada masa itu tidaklah 

berdasarkan geografi melainkan ditentukan oleh adanya pembayaran ufti (tribute) 

daripada suatu wilayah kedatuan kepada kerajaan yang menjadi pelindungnya 

(Wolters, 1982: 16-17). Ufti inilah yang menjadi dasar ikatan politik dan ekonomi 
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yang mereka bangun pada masa itu. Pada zaman tersebut pengaruh Islam diduga 

telah berpengaruh dalam kalangan peniaga antara pulau, namun belum 

berpengaruh secara politik. Hubungan antara kerajaan dalam kawasan tersebut 

menggunakan bahasa Melayu yang bercampur dengan bahasa Sanskrit sebagai 

bahasa pengantar dalam kegiatan ekonomi mahupun politik (Coedes, G. & L.C. 

Damais, 1992). 

Kawasan Nusantara merupakan wilayah yang secara geografis merupakan gugus 

kepulauan yang sekarang disebut sebagai kawasan (regional) Asia Tenggara yang 

menggunakan dasar geopolitik Barat. Tenggara itu ertinya di sebelah Selatan Cina 

dan di sebelah Timur India yang memberikan pengaruh budaya dan politik 

terhadap wilayah Asia Tenggara. Kawasan ini memiliki tradisi yang beragam, iaitu 

dipengaruhi oleh kebudayaan India melalui agama Hindu dan Buddha, 

kebudayaan Cina, dan Timur Tengah melalui agama Islam, bahkan semenjak 

Eropah berpengaruh secara ekonomi dan politik dalam kawasan ini, maka agama 

Kristian pun ikut mempengaruhinya.  

James Richardson Logan pada masa kolonial tahun 1850 pada mulanya menyebut 

kawasan ini dengan istilah 'Indian Archipelago' kerana pengaruh kebudayaan India 

yang kuat secara politik. Manakala, GW Earl menyebutnya sebagai 'Indunesia' 

yang merujuk pada pengaruh agama Hindu di kepulauan Nusantara. Pada 

dasarnya, kedua-duanya meyakini tesis Indianisasi atas kawasan tersebut. 

Kemudian Logan menyebut kawasan yang beragam dan terdiri daripada pulau 

yang dikuasai oleh Belanda yang disebut dengan istilah 'Indonesia' yang berasal 

daripada Indo (campuran) dan Nesos (kepulauan) (Van der Kroef, 1951: 166-171).  

GW Earl juga mengemukakan istilah Melayunesia untuk kawasan yang 

dipengaruhi oleh tradisi Islam dan berbahasa Melayu. Hal ini didasarkan pada 

kekuatan Islam yang telah berpengaruh di Aceh dan Melaka semenjak abad 15 

bahasa Melayu dengan tulisan Jawi yang dipengaruhi bahasa Arab telah menyebar 

mengikuti corak perdagangan di kawasan Melayunesia dalam definisi Earl.  

Konsep Indonesia dan Melayunesia merupakan konsep bangsa Eropah yang 

digunakan hingga sekarang. Meskipun demikian konsep Nusantara dan Melayu 

ialah konsep yang muncul daripada masyarakat di Asia Tenggara, iaitu daripada 

“Nusa” (pulau) yang berasal daripada bahasa sanskrit dan “Antara” yang ertinya 

ialah masyarakat kepulauan. Manakala, konsep Melayu menunjuk pada 

penggunaan bahasa yang memiliki kesamaan, iaitu bahasa yang berasal daripada 

masyarakat Melayu.  

Pembentukan 'Indonesia' dan 'Melayunesia' merupakan bikinan kolonial yang 

pada masa itu digunakan untuk memetakan bukan hanya bahasa, namun juga 

pengaruh ideologi politik masyarakat dalam kawasan tersebut. Ideologi politik 

tersebut berkaitan dengan agama, iaitu Hindu/Buddha dan Islam. Pemikiran politik 

pemerintah kolonial pada masa itu berasa perlu untuk mengindentitifikasikan 

masyarakat yang dipengaruhi oleh kekuatan politik yang cenderung lebih Islam 

berbanding dengan Hindu/Buddha. Misalnya Semenanjung, Sumatera, kawasan 
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pantai pulau Kalimantan, dan Sulawesi Selatan dikategorikan sebagai kawasan 

yang lebih dipengaruhi oleh Islam dan mereka menggunakan bahasa Melayu, oleh 

sebab itu, pemerintah kolonial tetap menggunakan istilah Melayu, yang ertinya 

dipengaruhi Islam. Manakala pedalaman Kalimantan, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, 

Papua, Ambon, serta daerah pedalaman setiap pulau dipandang oleh pemerintah 

kolonial secara idiologis tidak begitu dipengaruhi oleh Islam, tetapi dipandang 

sebagai kawasan yang dipengaruhi oleh agama Hindu/Buddha atau yang masih 

memeluk agama tempatan. Apabila ada pengaruh Islam, seringkali dikategorikan 

sebagai kawasan yang sinkretik dalam pengertian Islam yang dipengaruhi oleh 

tradisi Hindu-Buddha atau keyakinan tempatan.  

 

 

Wilayah yang kemudian bernama Indonesia, iaitu bahagian Timur, pedalaman 

Kalimantan dianggap merupakan kawasan yang tidak banyak dipengaruhi Islam. 

Oleh sebab itu, pemerintah kolonial mengirimkan misionarisnya untuk 

mengembangkan ajaran Kristian ke dalam kawasan seperti pedalaman 

Kalimantan, Kepulauan Maluku, Ambon, Sulawesi bahagian Utara, Nusa 

Tenggara Timur, Timor Timur dan Papua. Akibat daripada pemetaan politik oleh 

pemerintah kolonial pengkategorian tersebut telah membelah masyarakat 

Nusantara berdasarkan perbezaan agama yang pada masa sebelum kolonial isu 

agama bukanlah menjadi faktor pembelah secara geografis.  

 

 

Pemerintah kolonial Inggeris melalui George S.W. Earl (1850) kemudian 

mendefenisikan suku bangsa (ethnik) berdasarkan agama atau ethnoreliguous 

group, iaitu pengelompokan etnik berdasarkan agama. Dalam hal ini, etnik Melayu 

identik dengan Islam. Kemudian, mereka yang bukan Islam dikategorikan sebagai 

bukan Melayu meskipun memiliki warna kulit dan rambut yang sama (Earl, 

George S.W, 1850). Dalam kategori kolonial inilah definisi Melayu menjadi 

terbelah, iaitu menggunakan kategori agama Islam, penggunaan bahasa, serta adat 

resam Melayu, sama ada warna kulit (race) dan bahasa. Untuk daerah seperti Jawa 

Barat, Jawa Tengah dan Timur, Bali, dan Nusa Tenggara Barat dalam kategori 

kolonial tidak termasuk Melayu kerana secara kebahasaan dipengaruhi oleh 

bahasa Jawa dan secara agama lebih dianggap dipengaruhi oleh Hindu/Buddha 

meskipun mereka beragama Islam. Meskipun demikian, bahasa Melayu juga 

digunakan oleh mereka yang tidak dikategorikan sebagai Melayu atas dasar 

agama, kerana bahasa Melayu digunakan sebagai bahasa perniagaan dan 

diplomasi antar kerajaan di seluruh kawasan Nusantara.   

 

 

Indonesia, sebagai hasil konstruksi kolonial, mengkategorikan masyarakatnya 

yang beragam suku bangsa (ethnik) dan terdiri daripada beragam agama bukanlah 

sebagai Melayu. Pengertian Melayu di Indonesia juga mengikuti kerangka berfikir 

kolonial, iaitu suku bangsa yang berada di Sumatera, Kepulauan Riau yang 

beragama Islam. Dengan demikian orang Sumatera yang tidak beragama Islam 

juga dianggap bukan Melayu, misalnya orang Batak beragama Kristian. Meskipun 

ada kategori agama dalam konsep Melayu, orang Banjar dan Minangkabau juga 

tidak sepenuhnya mengaku dirinya Melayu. Begitu juga suku bangsa yang lain, 

dan memang tradisi budaya mereka berbeza dengan Melayu yang ada di Sumatera, 

Kepulauan Riau dan Semenanjung.  
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Jika mengikuti logika kolonial, maka boleh dikatakan bahawa yang serumpun 

Melayu ialah masyarakat yang beragama Islam, berbahasa Melayu, menjalankan 

adat resam Melayu dan menggunakan huruf Jawi, dan yang berasal daripada 

Sumatera, Kalimantan Barat, Kepulauan Riau dan Semenanjung Malaysia. Tidak 

termasuk orang Sabah dan Serawak mahupun Indonesia secara keseluruhan. 

Meskipun orang Jawa juga menggunakan huruf Jawi seringkali mereka tidak 

menganggap dirinya Melayu, kerana definisi kolonial mengkondisikan demikian 

dan hal tersebut diikuti oleh generasi selanjutnya dan dianggap sebagai kebenaran. 

Ini menunjukkan bahawa konsep Melayu yang menggunakan logika berfikir 

kolonial telah menjadi wacana dominan yang mempengaruhi cara fikir masyarakat 

di Malaysia dan Indonesia. Dalam rumusan kolonial tersebut, masyarakat 

Indonesia kemudian menjadi Melayu kacukan, iaitu Melayu yang bercampur baik 

dalam pengertian Melayu berdasarkan agama mahupun secara kebahasaan.  

 

 

Konsep Melayu di Malaysia kemudian dilembagakan sebagai konstitusi negara 

yang dalam hal ini definisi Melayu terkait dengan agama Islam dan bahasa 

Melayu. Atas dasar konstitusi ini, misalnya seorang India Mamak (Islam) 

berkahwin dengan Baba Nyonya (campuran antara Cina dengan penduduk 

tempatan) kemudian beragama Islam dan anaknya beragama Islam, maka anak 

tersebut menjadi Melayu. Demikian pula jika keturunan Arab kemudian 

berkahwin dengan orang Cina dan kemudian beragama Islam maka anaknya 

menjadi Melayu. Islamisasi dalam hal ini menjadi dasar daripada kategorisasi 

sebagai Melayu dalam bingkai Islam yang telah menjadi perlembagaan negara. 

Hal ini senada dengan konsep Melayu dalam pengertian 'polity' menurut Leonard 

Y Andaya (2008), iaitu kemelayuan berdasarkan suatu kondisi politik tertentu 

yang luwes (flexible). Sementara itu, bagi orang Melayu Malaysia hal ini 

dipandang sebagai penyetaraan darjah, kerana di mata Allah umat manusia itu 

sama meskipun warna kulitnya berlainan, sebab hanya amal dan akhlak yang 

membezakan manusia.  

 

 

Manakala, di Indonesia konsep Islam dan Melayu tidak dikonstitusikan, sehingga 

hasil daripada perkahwinan campur apapun akan disebut sebagai orang Indonesia. 

Secara ras dalam pengertian warna kulit memang masyarakat Indonesia dan 

Malaysia satu rumpun ras yang sama iaitu suku bangsa yang berasal daripada 

Melayu Proto dan Melayu Deoutro yang kemudian terus berkembang. Secara 

linguistik pun ada dalam rumpun bahasa yang sama, iaitu Austronesia yang 

kemudian disempitkan untuk menjadi Melayu-Polinesia (Belwood, 1985) 

 

 

1.7.4.  Masyarakat Melayu Serumpun Nusantara 
 

 

Berdasarkan penjelasan konseptual tersebut di atas, persamaan dan sekali gus 

perbezaan kebudayaan antara Malaysia dengan Indonesia merupakan  kesan (efek) 

daripada sejarah panjang yang dialami oleh kedua-dua negara tersebut meskipun 

masyarakat di kedua-dua negara tersebut dikatakan serumpun. Sebagai negara 

paska kolonial kemudian masing-masing memiliki kebudayaan nasional sebagai 

pembentukan karakter bangsa melalui nasionalisme dan patriotisme. Perbezaan 
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tersebut penting untuk dikaji, terutama untuk memahami kritik dan strategi 

kebudayaan yang dikembangkan oleh pengarang novel yang berasal daripada 

konteks sosial budaya Malaysia dan Indonesia. Kritik dan strategi tersebut pada 

dasarnya merupakan upaya untuk memproduksi pengetahuan tentang kehidupan 

sosial dunia sebenar yang kemudian dihadirkan semula ke dalam novel yang 

bertujuan untuk mempengaruhi lingkungan sosialnya dalam suatu konteks 

zamannya.  

 

 

Sebagai kajian budaya dan sastera, penting untuk melakukan kajian tentang ranah-

budi melalui novel, khususnya untuk memahami wacana pengetahuan normatif, 

kritikal dan strategikal yang dikembangkan oleh pengarang novel dalam konteks 

sosial masyarakatnya melalui novel. Pengarang novel sebagai orang yang 

berperanan dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan pengetahuan normatif, 

kritikal dan strategikal tentang kemasyarakatan di masing-masing negara dalam 

novelnya. Aspek inilah yang penting untuk dikaji dengan menganalisis ranah-budi 

novel yang dirumuskan oleh pengarang novel daripada Indonesia dan Malaysia 

sebagai masyarakat yang pernah mengalami pelbagai pengaruh seperti nilai 

keagamaan seperti Hindu, Buddha, Islam, Kristian, dan sekular. Juga pengaruh 

kolonialisme Inggeris dan Belanda, serta Jepun yang masih meninggalkan 

jejaknya di Malaysia dan Indonesia. Selain itu, juga adanya pengaruh globalisasi 

ekonomi di Malaysia dan Indonesia sebagai negara pasca kolonial. 
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